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HASIL surver indeks kualitas
PTOgram siaran 1elevisi periode §,
Movember-Desember 2016, kerja sama
Komisi Penysaran Indonesia(KP1), Ikatan
Sarjans Komunikas: Indonesia (1SKI),
dan 12 pergurunn tinggi di Indonesia,
menvatakan bahwa inforainment dan
sinetron, lermasik Film Televisi (FTV),
menjadi dua jenis program siamn tele-
visi yang nilainya paling jauh di bawah
stundar indeks nilar yang ditetapkan KPI
(KL, 200 6)

Hasilsurvel ini lnyak disimak sebagai
pembanding hasil surved lain, yang selama
i menjadi patokan stasiun televish dalam
mehilal program mereka, Salah satu
pertimbangannyi, survel melibatkan re-
spaniden yang dischul schagai panel ahli
Mercke adalah pemirsu yang dipandang
mengetahul dan mampu menilol kuali-
s program siaran televisi. Krilerfanya
pendidikan minimal soana (S1), akeif
menonton televisi sekurengnyn 20 jam
per minggw, danmemiliki profesilenentu,
sepertidosen, penelin, psikolog, sosiolog,
antropolog, dan pengamal nnak.

Berdasarkan surved tersebur, salah
satu ndikator yang tidak bisa dipenuhi
ulch stasiun televisi yang menayangkan
sinetron dan FTV adalih relevansi cenin
Jenis progrnm ersebut memiliki eerita
vang kurang sesus kenyatann masyars-
Rat, tidik ads kepelasan centa, tidak
kivnieksiual don didramanisic (KPL, 201 6)

Peranyaan mendasarnya, aps pe-
nychab jenis tayangan tersebut masih
memenuhi layar kaca den apa pula
konsekuensinya terutnma terhadap target

audiens?
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Salah satu program televisi yang
menyasar sudiens remajo adalah FTV,
vang dentik dengan sinctron (sinema-
tike clekironika), T¥play. teledrama,
sandiwaratelevisi, maupun lakon televisi
Bedanya, smetron menipakan tayangan
herseri. sedangkan centa FTV selesai
dularm sckali tayang. FTV jugadibedakan
dengan film layar lebar yang disiarkan di
televist dinberbeda puls dengan pemen-
tasan teater yang direkam dan disinrkan
televisi. Pembeduan ini didasarkan pada
kaidah-kaiduh, perhitungan dan kemung-
kinan cksplorasi estetik yang berlainan
{ Wardhana dalam Siregar, 2005),

Awalnya, di pertengahan tahun 2000,
FTV digagas uniuk berbeda dengan sine-
won. Namun dalim perkembangannya,
cerita F TV idak berdedadengan sinetron
sen dan bersen. Centanyn nyarns saima
dengan - sinetron —yang dimampatkan
durasi tayangnya, Bila lika-liky cerifa
sietron bisa diperpanjang sampa pulub-
an. ratusan, atau bahkan nbean episode,
FTV cukup satw episode caja, .

Plot dan alur certanya pun lidak
banyak berbeda. Cerita yang ditampilkan
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cenderung menyederhanakan masalah
Misalnya, di dalam dunia nyata, perma-
salahan menyangkut baral atau tidaknya
sebuah pernikahan adalah masalah yang
serius, namun di dalam cerita FTV
masalah sepertl ini dapat berlongsung
hanya dalam hitungan hari bahkan jam
Perubahan karakter antagonis yang
chstrem menjadi karakter yang baik
dan lunak begitu gampangnys teradi
Perbedaan antara peran antagonis dan
protagonis sangat mudah dikenali, nyaris
terfihnt jefas dikatomi motif dan tindakan
hitam-putily

Kecenderungan paling mencolok
adalah penyederhanaan masalah ke-
hidupan yang kompleks menjadi satu
musalsh suja, misalnya pacaran. Hal ini
mereduksi ani nilai-nilai kehidupan dan
kompleksitasnyn. Kebahaginan. hidup
sudah terasa ada di genggaman bila su-
dah mendupatkan pacar atau sang pacar
sudah tidak marab lagi. Solusi werhadap
perm pun menjadi terasa terlalu
instan. FTV selah-olah memberikan imo-
jinasi-imajinasi solusi terhadap masalah
kehidupan remajs yvang kompleks. *

Bisnis Televisi

Acars hiburan di televisi cenderung
diproduksi untuk menggact banyak
audiens. Akses terhadap audiens ini
ditawarkan kepada pars pengikian. Ke-
pentingan pengiklan menjadi patokan
utama. Keadsan ini mendorong media
komersial menjadikan sudiens sehagai
komoditas. Peran khalayak sebagai
wargn (ciilzen) direduksi hanyn sebagai
target: konsumen. Schogai konsumen,
audiens cenderung akan dipilah-pilah
sesuni dengan target produk yang akan
ditawarkan. Pemilahan ini dapat dilaku-
kan berdasarkan usin, kelas sosial, ras,
gender maupun einis yang diasumsikan
masith menjads patokan masyarakat dalam
melakukan interaksi sosial.

Program yang memiliki rating tinggi,
cendening memancing produser danfatau
pemilik media’ memerpanjang durasi atay
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menambah frekuensi tayangnya, Hal ini
berimplikasi pada proses produksi pro-
gram. Pdra pekerja media atau penyedia
content ditumut bekerja lebih cepat dan
menghasilkan kuantitas lebih banyuk
dalam waktu relatif pendek. Konsekue-
nsinys, program fiksional televisi ying
memeriukan pembangunanplot, karakter,
Tuakans serti seffing cerits, mendspar
wiktu permenungan yang lebih pendek
pula. Padahal, apabila produk fiksional
mi diangankan dapat menjadi bahan per-
menungan khalayak, maks produksinya
memeriukan proses permenungan yang
lebih panjang puls,
Remaja dan Televisi
Baik dalam hal cara berpakaian, cara
berkumpul dan minum kapi, pilihan
jenis-jenis makanan, musik dan gudyer
baru, remaja perkotasn sering dijadikan
prototype. Mereka lermasuk dalam go-
longan usia yang suka bila diminta untulk
mencoba hal-hal baru bagi kehidupan
mereka sehari-hari. Dalam konteks pro-
gram fefevisi yang menyasar kelompok
usia fmi, sangat kenlara hal tersebut erat
kzitannya dengan iklan-iklan yang tampil
di sepanjang tayangan terscbut. Dengan
sikap konsumerisme tinggi remaja-
remaja kota itu, pengelola televisi lebih
mudsh menjual siot iklannys kepads pars
pengiklan dari jenis produk/jasa apa pun
yang segmentasinya uniuk o kot atiu
menengah ke atas, o
Hal ini disadari benar oleh pihak
televisi maupun produciion house. Qleh
karena itu, ketika FTV mulai memiliki
rating yang relatif bisa bersaing dengan
program lain, mereka tidak Segan-scgan
memproduksinya dalam jumlah yang ba-
nyak. Hal ink sehenamyn tidak berbeda
Jauh prinsipnya dengan memperbanyak
episede/seri delam konteks sinetron
berseri. Bedanya, cerita FTV tidak bers-
ambung. Logika memerhanyak kuantitas,
baik dalam sinetron sen maupun FTV
tidak lain adalah melayani sebanyak
mungkin iklan yang bersedia masuk
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pada slot tersebut. Menurut pengamatar
penulis, ragam cerita yang muncul dalam
bunyak ftem FTV tidaklah bervariasi
Menutut Nugraha dan Windy (1 Qo).
masa remaja atau edolescence identk
dengan perubshan emosi dan perubahan
sosinl. Masa ini menggambarkan dampak
perubahan fisik dan pengalaman emosi
yung mendalam, Mnsa remiaja adalah
masa ynng penuh dengan gejolak, musa
yang penuh dengan berbagai pengenalan
dan petualangan akan hal-hal baru. Ter-
masuk pengalaman berinteraksi dengan
Fawan jenis sebagai bekal manusia meng.
15k kehidupan mereka kelak.
Penggambaran mengenai karakier
remaja di atas menumjukkan bahwa ke-
hidupan remaja penuh dengan pejolak dan
perubahan, Kompleksitas permasalahan
sehari-hari mercka begitu tinggi. Ter-
lebih bagi mereka yang hidup di daerah
perkotaan yang mempunyai kerumitan
don kompleksitasersendin, Tautan antara
remaja dan perkotaan inl mengandaikan
dun kompleksitas permasalahan yang
sama-sama pelik dan terus-mencrus, Hal
inilah yang menjadi target pasar program
hiburan televisi yang berafilinsi dengan
para pengiklon. Maka muncul asumsi
bahwa isu gejolak don perybahan yang di-
usungremaja perkotaan tidak akan habs,
kepertisinetron dan FT'V yang diproduksi
lerus menerus, semakim cepat dan dalam
kuantitas yang “tidak terhitung lagi”
Wajoh Remaja Televisi
Ccnumgpaputzrdnndnpaldihnyun
adalah bentukan ideal cerita fiks, FTV
yang notabene memiliki segpmentas)
remaja dan telah berpuluh tahun muncu!
dilayarknia baiknya dapat meryugyhkan
bentukan ideal itu, Populer saja tidak
cukup, apalagi populer yang memilik
cerita tak masuk akal atau remeh-1emeh,
Layar kaca yang adadi setinp rumah dapat
mengaksesnya dengan mudah, Maka, hal
remeh-temch bisa dengan mudah pula di-
tonton dalam intensitas yang tidak sedikit
dan berulung-ulang. Hal yang pupoler,
berintensitas tingg, dan berulang-ulang
ini tebih mudeh di.lngg]psehl.gm.stsugm
yang wajar, bahkan benar
Logika penceritaan yang jauh dan
referensi khalayak lerhadap realitas
berkecenderungan merendahkan nalar
oimk nlnu schat. Hal ini dapat bermuara
pada ketidakserusan menghnrgai perma-
salahan kita sendin dan justru mengikuii
dan mencoba masuk dalam permasalak-
an tawaran FTV yang tak niil. Apabila
sejak remajn sudah dibiasakan berpikir
demikian, maka ke depan ity semakin
jauh dari kepekasn terhadap permasala-
han riil bersama_ **
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